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Abstrak

Sosialisasi Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL) di Desa Klambir Lima Kebun bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap pentingnya instalasi listrik
yang aman dan sesuai standar. Kegiatan ini mencakup pemberian materi edukatif, partisipatif, dan
demonstratif melalui pendekatan terstruktur yang melibatkan diskusi, pelatihan, dan simulasi.
Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan pada tingkat pengetahuan masyarakat, dengan rata-
rata nilai pre-test sebesar 45% meningkat menjadi 85% pada post-test. Selain itu, terdapat
perubahan perilaku masyarakat yang lebih proaktif dalam memeriksa dan memperbaiki instalasi
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listrik di rumah, serta penggunaan material yang sesuai standar. Tantangan utama yang dihadapi
adalah keterbatasan ekonomi dan resistensi terhadap perubahan. Untuk keberlanjutan, diperlukan
program edukasi berkelanjutan dan dukungan ekonomi, seperti subsidi material atau pinjaman
dengan bunga rendah. Pengabdian ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara masyarakat, tenaga
ahli, dan pemerintah dapat menciptakan lingkungan yang lebih aman dan efisien dalam
penggunaan listrik.

Kata Kunci: PUIL, Standar Instalasi Listrik, Kesadaran Masyarakat, Keselamatan, Pelatihan,
PENDAHULUAN

Sosialisasi standar instalasi listrik berdasarkan Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL)
adalah langkah penting untuk meningkatkan keselamatan dan efisiensi penggunaan listrik di
masyarakat. PUIL berfungsi sebagai pedoman yang mengatur berbagai aspek instalasi listrik,
termasuk perlindungan terhadap bahaya listrik dan pemeliharaan instalasi yang aman. Penelitian
menunjukkan bahwa pemahaman yang baik tentang PUIL dapat mengurangi risiko kecelakaan dan
kerusakan akibat instalasi listrik yang tidak sesuai (Binoto et al., 2023; seniari et al., 2019).

Salah satu metode yang efektif untuk sosialisasi PUIL adalah melalui pelatihan praktis.
Pelatihan ini memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat tentang cara
melakukan instalasi listrik yang aman dan sesuai dengan standar. Sebagai contoh, Seniari et al.
(2019) melaporkan bahwa pelatihan pemasangan instalasi listrik rumah tangga yang aman bagi
warga Kelurahan Pagutan Barat Kota Mataram sangat bermanfaat untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peserta.(seniari et al., 2019)

Selain itu, Binoto et al. (2023) menekankan pentingnya pelatihan instalasi jaringan listrik
rumah tangga yang tepat bagi siswa SMK di Surakarta, yang menunjukkan bahwa pendidikan
formal dapat membantu siswa memahami dan menerapkan PUIL dalam praktik. Pelatihan praktis
juga dapat dilakukan melalui program pengabdian masyarakat. Misalnya, Janardana et al. (2018)
melaksanakan sosialisasi keamanan sistem instalasi listrik dan hemat energi di Banjar Tingkih
Kerep, yang berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya mengikuti PUIL
untuk mencegah kebakaran akibat instalasi listrik yang tidak sesuai (Janardana et al., 2018).

kemudian, Supendi (2023) melakukan evaluasi jaringan distribusi listrik di Politeknik
Negeri Bandung, yang menunjukkan bahwa instalasi listrik yang sesuai dengan PUIL dapat
meningkatkan keamanan dan efisiensi penggunaan listrik di lingkungan pendidikan (Supendi,
2023). Aspek lain yang perlu diperhatikan dalam sosialisasi PUIL adalah pentingnya pemeliharaan
instalasi listrik. Pemeliharaan yang baik dapat mencegah potensi bahaya dari instalasi listrik yang
tidak terawat.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh oleh Mubarok et al. (2022) menunjukkan bahwa
analisis sistem grounding yang baik dapat meningkatkan keandalan instalasi listrik di gedung-
gedung (Mubarok et al., 2022). Selain itu, Taryana et al. (2023) menyoroti bahwa pengaman
hubung singkat dan arus bocor berpengaruh terhadap keandalan instalasi listrik, sehingga
pemeliharaan yang rutin sangat diperlukan (Taryana et al., 2023). Dalam konteks teknologi,
penggunaan teknologi modern seperti Augmented Reality (AR) juga dapat meningkatkan
sosialisasi PUIL. Sugiharto et al. (2022) menunjukkan bahwa aplikasi AR dapat digunakan untuk
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang instalasi listrik di gedung, yang dapat membantu
mengurangi risiko kecelakaan kerja (Sugiharto et al., 2022).
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Dengan memanfaatkan teknologi, masyarakat dapat lebih mudah memahami dan
menerapkan standar PUIL dalam kehidupan sehari-hari. Sosialisasi PUIL juga harus mencakup
informasi tentang cara merawat dan memeriksa instalasi listrik secara berkala. Sebagai contoh,
penelitian oleh Huda (2023) menekankan bahwa pemeliharaan rutin dapat mencegah potensi
bahaya dari instalasi listrik yang tidak terawat (Suprihartini et al., 2023). Oleh karena itu, sosialisasi
harus mencakup informasi tentang cara merawat dan memeriksa instalasi listrik secara berkala.
Secara keseluruhan, sosialisasi mengenai PUIL sangat penting untuk meningkatkan keselamatan
dan efisiensi penggunaan listrik di masyarakat.

Melalui metode yang tepat, seperti pelatihan praktis, program pengabdian masyarakat, dan
penggunaan teknologi modern, masyarakat dapat lebih memahami dan menerapkan standar
instalasi listrik yang aman. Dengan demikian, risiko kecelakaan dan kerugian akibat instalasi listrik
yang tidak sesuai dapat diminimalisir. Selain itu, penting untuk melibatkan berbagai pihak dalam
sosialisasi PUIL, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan organisasi masyarakat.
Kerjasama antara pihak-pihak ini dapat menciptakan program sosialisasi yang lebih efektif dan
menjangkau lebih banyak orang. Misalnya, program pelatihan yang dilakukan oleh Yusran (2020)
di Kecamatan Manggala Makassar menunjukkan bahwa pelatihan instalasi listrik rumah tangga
dapat menciptakan lapangan kerja baru bagi pemuda (Yusran, 2020).

Ini menunjukkan bahwa sosialisasi PUIL tidak hanya meningkatkan keselamatan tetapi
juga dapat memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat. Dengan demikian, sosialisasi PUIL
harus menjadi prioritas dalam upaya meningkatkan keselamatan dan efisiensi penggunaan listrik
di masyarakat. Melalui berbagai metode dan kerjasama yang baik, diharapkan masyarakat dapat
lebih memahami dan menerapkan standar instalasi listrik yang aman, sehingga dapat mengurangi
risiko kecelakaan dan kerugian akibat instalasi listrik yang tidak sesuai.

Desa Klambir Lima Kebun, yang terletak di Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli
Serdang, merupakan salah satu desa yang masih memiliki tingkat pemahaman yang perlu ditambah
terhadap pentingnya standar instalasi listrik. Berdasarkan survei awal yang dilakukan, banyak
ditemukan instalasi listrik yang tidak sesuai dengan standar PUIL. Hal ini dapat dilihat dari
penggunaan kabel yang tidak sesuai spesifikasi, pemasangan yang sembarangan, serta minimnya
pengetahuan masyarakat tentang bahaya yang dapat ditimbulkan akibat instalasi yang tidak tepat.

Kondisi ini ditambah dengan kurangnya akses informasi dan edukasi mengenai instalasi
listrik yang aman. Banyak warga yang masih menganggap bahwa selama listrik dapat menyala,
instalasi tersebut sudah dianggap aman. Padahal, banyak faktor yang harus diperhatikan untuk
memastikan keselamatan penggunaan listrik.

Sebagai bagian dari pengabdian kepada masyarakat, tim pelaksana dari perguruan tinggi,
berinisiatif untuk melakukan sosialisasi terkait standar instalasi listrik berdasarkan PUIL di Desa
Klambir Lima Kebun. Kegiatan ini bertujuan untuk:

1. Meningkatkan Kesadaran Masyarakat: Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang
pentingnya instalasi listrik yang aman dan sesuai standar.

2. Edukasi tentang Bahaya Instalasi yang Tidak Sesuai: Menjelaskan risiko yang dapat
ditimbulkan akibat instalasi listrik yang tidak memenuhi standar, seperti kebakaran dan
sengatan listrik.

3. Memberikan Solusi Praktis: Memberikan informasi dan solusi praktis untuk perbaikan instalasi
yang tidak sesuai, serta cara melakukan perawatan yang baik.
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Dengan dilaksanakannya kegiatan sosialisasi ini, maka masyarakat Desa Klambir Lima Kebun
dapat meningkatkan pemahaman mereka mengenai pentingnya instalasi listrik yang aman dan
sesuai dengan standar PUIL. Diharapkan, setelah sosialisasi, masyarakat tidak hanya menyadari
risiko yang ada, tetapi juga mampu menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan
sehari-hari.

METODE

Dalam kegiatan Sosialisasi Standar Instalasi Listrik Berdasarkan PUIL di Desa Klambir Lima
Kebun, metode pendekatan yang diterapkan dirancang agar efektif dalam menyampaikan materi
serta mendorong partisipasi aktif dari masyarakat. Pendekatan ini mengkombinasikan metode
edukatif, partisipatif, dan demonstratif untuk memastikan bahwa pesan yang disampaikan dapat
dipahami, diterima, dan diterapkan secara langsung oleh peserta. Berikut adalah uraian dari metode
pendekatan yang ditawarkan:

1. Pendekatan Edukatif

Pendekatan edukatif bertujuan untuk memberikan pengetahuan dasar dan pemahaman konseptual
tentang Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL). Materi disampaikan melalui:

o Presentasi interaktif menggunakan media visual seperti slide dan video yang menjelaskan
pentingnya standar instalasi listrik, risiko instalasi yang tidak sesuai, dan cara
mengidentifikasi instalasi yang aman.

« Penyampaian materi sederhana yang disesuaikan dengan latar belakang peserta, sehingga
mudah dipahami bahkan oleh masyarakat yang memiliki keterbatasan pengetahuan teknis
tentang listrik.

« Pembagian buku panduan instalasi listrik yang berisi informasi praktis dan langkah-langkah
perbaikan instalasi yang dapat dilakukan secara mandiri.

2. Pendekatan Partisipatif

Pendekatan partisipatif menekankan pada keikutsertaan aktif peserta dalam seluruh rangkaian
kegiatan sosialisasi. Beberapa bentuk partisipasi yang diterapkan antara lain:

o Diskusi kelompok untuk mengidentifikasi permasalahan instalasi listrik yang dihadapi
peserta di rumah masing-masing. Diskusi ini juga memberikan kesempatan bagi peserta
untuk bertanya dan berbagi pengalaman terkait instalasi listrik.

o Pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat pengetahuan sebelum dan setelah sosialisasi.
Peserta juga diberikan kesempatan untuk memberikan feedback mengenai materi yang
disampaikan, sehingga penyampaian materi dapat disesuaikan dengan kebutuhan mereka.

e Tanya jawab langsung dengan narasumber atau teknisi listrik yang hadir, sehingga peserta
dapat memperoleh jawaban langsung atas permasalahan spesifik yang mereka hadapi.

3. Pendekatan Demonstratif

Pendekatan demonstratif bertujuan untuk memberikan pemahaman praktis tentang cara
pemasangan dan perbaikan instalasi listrik yang sesuai dengan standar PUIL. Beberapa kegiatan
demonstratif yang dilakukan meliputi:
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o Demonstrasi pemasangan grounding yang benar, yang merupakan komponen penting
dalam instalasi listrik untuk mencegah kejutan listrik dan kerusakan perangkat elektronik.

o Simulasi pemasangan Miniature Circuit Breaker (MCB) sebagai perangkat pengaman
listrik, yang akan membantu peserta memahami cara memasang dan menggunakannya
dengan benar.

o Demonstrasi penggunaan alat ukur listrik seperti multitester, untuk memeriksa kondisi
instalasi listrik di rumah mereka.

Dengan adanya demonstrasi langsung, peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga dapat
melihat dan mempraktikkan langsung cara-cara melakukan perbaikan instalasi listrik yang sesuai
standar.

Tahap Persiapan

Pada tahap ini, fokus utama adalah melakukan perencanaan dan pengorganisasian kegiatan agar
dapat berjalan dengan baik. Kegiatan dalam tahap ini meliputi:

1.

Koordinasi dengan Mitra dan Perangkat Desa.

Mengadakan pertemuan awal dengan perangkat desa, tokoh masyarakat, dan mitra terkait untuk
membahas tujuan, manfaat, serta rencana kegiatan sosialisasi. Memperoleh izin dan dukungan
resmi dari perangkat desa untuk pelaksanaan kegiatan.

Pemetaan Kebutuhan dan Kondisi Awal.

Melakukan survei awal untuk mengidentifikasi kondisi instalasi listrik di rumah-rumah warga
serta tingkat pengetahuan masyarakat tentang standar instalasi listrik. Menyusun daftar peserta
yang akan mengikuti sosialisasi berdasarkan hasil survei tersebut.

Penyusunan Materi dan Logistik.

Menyusun materi sosialisasi yang mencakup teori dan praktik instalasi listrik sesuai PUIL.
Mempersiapkan media presentasi, seperti slide, video, dan alat peraga. Menyiapkan logistik
kegiatan, seperti alat tulis, buku panduan, alat ukur listrik, dan perlengkapan untuk demonstrasi.

Tahap Pelaksanaan Sosialisasi

Tahap ini merupakan inti dari kegiatan sosialisasi, di mana peserta akan diberikan pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan untuk meningkatkan keamanan instalasi listrik di rumah mereka.
Prosedur dalam tahap ini meliputi:

1.

Pembukaan Kegiatan: Penyambutan peserta oleh tim pelaksana dan perangkat desa. Pemaparan
tujuan kegiatan, agenda sosialisasi, dan manfaat yang diharapkan.

Pre-Test: Memberikan pre-test kepada peserta untuk mengukur tingkat pemahaman awal
mereka tentang instalasi listrik dan standar PUIL.

Penyampaian Materi Teori: Menyampaikan materi teori mengenai standar PUIL, risiko
instalasi listrik yang tidak sesuai, serta cara memilih material listrik yang aman dan sesuai
standar. Menggunakan media visual seperti slide dan video untuk memudahkan pemahaman
peserta.
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4. Sesi Diskusi dan Tanya Jawab: Mengadakan diskusi interaktif untuk memberikan kesempatan
kepada peserta untuk bertanya dan berbagi pengalaman terkait permasalahan instalasi listrik
yang mereka hadapi.

5. Demonstrasi Praktik: Melakukan demonstrasi langsung pemasangan instalasi listrik yang
sesuai standar, seperti pemasangan grounding, penggunaan Miniature Circuit Breaker (MCB),
dan pemanfaatan alat ukur listrik. Memberikan kesempatan kepada peserta untuk mencoba
melakukan praktik langsung dengan bimbingan teknisi.

6. Post-Test: Memberikan post-test kepada peserta untuk mengukur peningkatan pengetahuan
mereka setelah mengikuti sosialisasi.

7. Penutupan dan Pembagian Buku Panduan: Menutup kegiatan dengan menyampaikan ringkasan
materi yang telah disampaikan. Membagikan buku panduan instalasi listrik kepada peserta
sebagai referensi untuk perbaikan instalasi di rumah mereka.

HASIL

Hasil pengabdian kepada masyarakat di Desa Klambir Lima Kebun terkait dengan sosialisasi
dan pelatihan mengenai standar instalasi listrik berdasarkan Persyaratan Umum Instalasi Listrik
(PUIL) dapat dibagi menjadi beberapa aspek yang mencakup peningkatan pengetahuan, perubahan
perilaku, dan dampak jangka panjang. Berikut adalah rincian hasil pengabdian tersebut:

1. Peningkatan Pengetahuan Masyarakat

Salah satu hasil utama dari kegiatan pengabdian ini adalah peningkatan pengetahuan
masyarakat tentang instalasi listrik yang aman dan sesuai standar. Hal ini dapat diukur melalui:

o Pre-test dan Post-test: Sebelum kegiatan sosialisasi dimulai, dilakukan pre-test untuk
mengukur tingkat pengetahuan awal masyarakat tentang PUIL dan instalasi listrik. Setelah
sosialisasi dan pelatihan, post-test dilakukan untuk mengevaluasi peningkatan
pengetahuan. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata nilai pengetahuan masyarakat meningkat
signifikan, dari 45% menjadi 85%.

« Materi Sosialisasi: Materi yang disampaikan mencakup pengenalan PUIL, bahaya instalasi
listrik yang tidak sesuai, penggunaan material yang tepat, dan cara melakukan instalasi yang
aman. Masyarakat menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti sesi ini, dengan
banyak pertanyaan yang diajukan.

2. Perubahan Perilaku dan Kesadaran

Hasil pengabdian ini juga terlihat dari perubahan perilaku dan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya instalasi listrik yang aman:

o Kesadaran akan Bahaya: Masyarakat kini lebih sadar akan bahaya yang dapat ditimbulkan
oleh instalasi listrik yang tidak sesuai standar. Banyak peserta yang mengungkapkan
kekhawatiran mereka tentang kondisi instalasi listrik di rumah mereka dan berkomitmen
untuk melakukan perbaikan.

o Praktik Instalasi yang Lebih Aman: Setelah mengikuti pelatihan, masyarakat mulai
menerapkan praktik instalasi yang lebih aman. Beberapa peserta melaporkan bahwa mereka
telah melakukan pemeriksaan dan perbaikan instalasi listrik di rumah mereka, seperti
mengganti kabel yang tidak sesuai dan memperbaiki sambungan yang longgar.
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3. Peningkatan Akses terhadap Tenaga Ahli

Kegiatan pengabdian ini juga berkontribusi pada peningkatan akses masyarakat terhadap
tenaga ahli dalam bidang instalasi listrik:

« Kolaborasi dengan Tenaga Ahli: Dalam kegiatan sosialisasi, kami mengundang tenaga ahli
dari instansi terkait untuk memberikan penjelasan dan demonstrasi. Masyarakat Kini
memiliki kontak dengan tenaga ahli yang dapat dihubungi jika mereka membutuhkan
bantuan lebih lanjut.

o Pembentukan Jaringan: Masyarakat mulai membentuk jaringan dengan tenaga ahli dan
relawan yang memiliki pengetahuan dalam bidang listrik. Hal ini memudahkan mereka
untuk mendapatkan informasi dan bantuan ketika diperlukan.

4. Penggunaan Material yang Sesuai Standar

Salah satu hasil penting dari pengabdian ini adalah peningkatan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya menggunakan material yang sesuai standar:

« Edukasi tentang Material: Selama sosialisasi, masyarakat diberikan informasi tentang jenis-
jenis material yang sesuai dengan PUIL dan risiko yang ditimbulkan oleh penggunaan
material yang tidak sesuai. Masyarakat kini lebih selektif dalam memilih material untuk
instalasi listrik.

e Peningkatan Kualitas Instalasi: Beberapa peserta melaporkan bahwa mereka telah mulai
menggunakan material yang lebih berkualitas untuk instalasi listrik mereka, meskipun
dengan pertimbangan biaya. Hal ini menunjukkan adanya perubahan positif dalam
pemahaman mereka tentang investasi dalam keselamatan.

PEMBAHASAN

Hasil pengabdian kepada masyarakat di Desa Klambir Lima Kebun, dengan fokus pada
analisis dampak, tantangan yang dihadapi, serta rekomendasi untuk pengembangan program ke
depan. Pembahasan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana pengabdian ini dapat berkontribusi pada peningkatan keselamatan instalasi listrik di
masyarakat.

1. Analisis Dampak
Dampak dari pengabdian ini dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu:

a. Peningkatan Keselamatan Instalasi Listrik: Peningkatan pengetahuan masyarakat tentang PUIL
dan praktik instalasi yang aman berkontribusi pada keselamatan instalasi listrik di Desa
Klambir Lima Kebun. Dengan pemahaman yang lebih baik, masyarakat kini lebih mampu
mengidentifikasi potensi bahaya dan mengambil langkah-langkah pencegahan yang
diperlukan. Hal ini diharapkan dapat mengurangi risiko kecelakaan listrik, seperti kebakaran
dan sengatan listrik, yang sebelumnya menjadi masalah serius di desa ini.

b. Perubahan Sikap dan Kesadaran Masyarakat: Sikap masyarakat terhadap instalasi listrik yang
aman mengalami perubahan positif. Masyarakat kini lebih proaktif dalam melakukan
pemeriksaan dan perbaikan instalasi listrik di rumah mereka. Kesadaran akan pentingnya
menggunakan material yang sesuai standar juga meningkat, meskipun masih ada tantangan
terkait biaya. Perubahan sikap ini menunjukkan bahwa masyarakat mulai menyadari bahwa
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keselamatan adalah investasi yang penting.

c. Peningkatan Akses terhadap Tenaga Ahli: Dengan adanya kolaborasi antara masyarakat dan
tenaga ahli, akses terhadap informasi dan bantuan teknis menjadi lebih mudah. Masyarakat Kini
memiliki kontak dengan tenaga ahli yang dapat diandalkan, sehingga mereka tidak lagi merasa
terisolasi dalam menghadapi masalah instalasi listrik. Hal ini juga membuka peluang bagi
tenaga ahli untuk memberikan layanan yang lebih baik dan terjangkau bagi masyarakat.

2. Tantangan yang Dihadapi

Meskipun hasil pengabdian menunjukkan dampak positif, terdapat beberapa tantangan yang perlu
diatasi untuk memastikan keberlanjutan program:

a. Keterbatasan Sumber Daya Ekonomi: Salah satu tantangan utama yang dihadapi masyarakat
adalah keterbatasan sumber daya ekonomi. Meskipun mereka telah mendapatkan pengetahuan
tentang pentingnya menggunakan material yang sesuai standar, tidak semua masyarakat
mampu membeli material berkualitas tinggi. Hal ini dapat menghambat upaya untuk
meningkatkan keselamatan instalasi listrik.

b. Kurangnya Dukungan Berkelanjutan: Masyarakat membutuhkan dukungan berkelanjutan dari
pemerintah dan lembaga terkait untuk memastikan bahwa pengetahuan yang diperoleh dapat
diterapkan secara efektif. Tanpa adanya program lanjutan dan dukungan teknis, ada risiko
bahwa pengetahuan yang diperoleh akan hilang seiring berjalannya waktu.

c. Resistensi terhadap Perubahan: Beberapa anggota masyarakat mungkin masih memiliki
kebiasaan lama dalam melakukan instalasi listrik. Resistensi terhadap perubahan ini dapat
menghambat penerapan praktik yang lebih aman. Oleh karena itu, penting untuk terus
melakukan pendekatan yang persuasif dan edukatif untuk mengubah pola pikir masyarakat.

3. Rekomendasi untuk Pengembangan Program ke Depan

Berdasarkan hasil pengabdian dan tantangan yang dihadapi, berikut adalah beberapa
rekomendasi untuk pengembangan program ke depan:

a. Program Edukasi Berkelanjutan: Penting untuk mengadakan program edukasi berkelanjutan
yang mencakup pelatihan lanjutan dan sosialisasi tentang instalasi listrik yang aman. Program
ini dapat dilakukan secara berkala, misalnya setiap enam bulan, untuk memastikan bahwa
masyarakat tetap mendapatkan informasi terbaru dan dapat memperbarui pengetahuan mereka

b. Penyediaan Bantuan Ekonomi: Untuk mengatasi keterbatasan sumber daya ekonomi, perlu ada
upaya untuk menyediakan bantuan ekonomi bagi masyarakat yang ingin melakukan perbaikan
instalasi listrik. Ini bisa berupa subsidi untuk pembelian material yang sesuai standar atau
program pinjaman dengan bunga rendah untuk membantu masyarakat melakukan perbaikan.

KESIMPULAN

Pengabdian kepada masyarakat di Desa Klambir Lima Kebun terkait dengan sosialisasi dan
pelatihan mengenai standar instalasi listrik berdasarkan Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL)
telah berhasil mencapai tujuan yang diharapkan. Melalui kegiatan ini, masyarakat mengalami
peningkatan pengetahuan yang signifikan mengenai instalasi listrik yang aman, yang tercermin dari
hasil pre-test dan post-test yang menunjukkan peningkatan rata-rata nilai pengetahuan dari 45%
menjadi 85%.

Partisipasi aktif masyarakat dalam proses sosialisasi dan pelatihan menunjukkan adanya
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perubahan positif dalam sikap dan kesadaran mereka terhadap pentingnya keselamatan listrik.
Masyarakat kini lebih proaktif dalam melakukan pemeriksaan dan perbaikan instalasi listrik di
rumah mereka, serta lebih selektif dalam memilih material yang sesuai standar. Selain itu,
kolaborasi dengan tenaga ahli telah meningkatkan akses masyarakat terhadap informasi dan
bantuan teknis, yang sangat penting untuk memastikan praktik instalasi yang aman.

Secara keseluruhan, pengabdian ini tidak hanya memberikan pengetahuan dan
keterampilan baru kepada masyarakat, tetapi juga membangun kesadaran kolektif akan pentingnya
keselamatan listrik. Dengan dukungan yang tepat dan upaya berkelanjutan, diharapkan masyarakat
Desa Klambir Lima Kebun dapat terus menerapkan pengetahuan yang diperoleh dan menciptakan
lingkungan yang lebih aman bagi semua.
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